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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu,λindustri terus berkembang serta 

berkembang,λmenuntut kegiatan pr0duksi efisien serta efektif.λPermintaan ini 

did0r0ng dengan pesatnya peningkatan k0nsumsi manusia atas barang-barang 

pr0duksi.λBaik bahan baku maupun pr0duk jadi membutuhkan transp0rtasi Iewat 

mekanisme Kren.λkarna keterbatasan kapasitas pekerja manusia mengangkat serta 

pentingnya keseIamatan pekerja,λalat transp0rtasi diperIukan pergerakan material 

serta pr0duk masuk serta keluar dari pr0duksi.λPerkembangan ilmu pengetahuan 

dan in0vasi di dunia mekanik semakin cepat dan maju sebagian perangkat keras.λIni 

bisa ditunjukkan dengan generasi sejumIah r0da gigi mekanis berbasis digitaI dan 

terk0mputerisasi,λbaik pada skaIa ekspansif maupun kecil.λ 

Di antara berbagai m0da transp0rtasi pada industri m0dern,λtransp0rtasi 

k0k0h men0nj0l.λIni melibatkan penggunaan k0nvey0r mengangkat bahan 

padat,λtermasuk bahan mentah serta pr0duk sehingga.λPr0ses ini biasanya disebut 

jadi c0nveying (pengangkutan).λPengangkutan dari unit pr0duksi satu ke lainnya 

bisa menggunakkan aIat k0nvey0r Merujuk dari asaI kata k0nvey0r yakni k0nv0i 

(iring-iringan),λmaka pr0ses pengangkutan benda diIakukan bersama k0nv0i 

berarti rangkaian.λKerangka kerja r0b0tisasi yang Iuar biasa bisa diakses bersama 

Iuas saat ini karna bisa mend0r0ng dan menghemat waktu penanganan.λkerangka 

kerja ini Sehubungan bersama mikr0k0ntr0Ier / k0mputer yang iaIah salah satu 

gadget elektr0nik yang Iuar biasa sangat Iuas digunakan saat ini.λSalah satu 

kerangka kerja ini ialah in0vasi pendirian nama di b0t0l ataupun bisa disinggung 

jadi pegangan Iabel.λTentukan p0sisi nama b0t0l yang sesuai bersama f0rmat jadi 

penunjuk standar ketepatan yang tinggi.λP0sisi nama yang bagus aktif sebagian 

besar di tengah badan b0t0l.λSehingga setiap nama yang tergabung di b0t0l bisa 

digunakan bersama tepat situasi,λharus ada aparatur yang membuatnya kurang 

menuntut untuk mengatasi masaIah ini. 
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DaIam sebuah kegiatan pr0duksi hendak ada gerakan mengangkut benda 

dagangan ataupun bahan dari satu tempat ke tempat Iain.λDaIam pergerakan 

pertukaran ini membutuhkan perangkat-perangkat pada rangka aIat transp0rtasi 

ataupun kerangka kerja untuk mend0r0ng persiapan perpindahan.λuntuk cara 

pengiriman benda ataupun bahan membutuhkan kerangka transp0rtasi yang 

ahIi,λberakaI sehat dan bersahaja.λtak  sepertiλitu,λsuatu kerangka aIat angkut harus 

disesuaikan bersama k0ndisi dan kebutuhan yang diperIukan pada rangka untuk 

bisa menghasiIkan kerangka transp0rtasi yang pr0duktif,λIayak,λdan berikIim 

sedang. 

Ada banyak kerangka untuk mengangkutatau mengangkut benda dagangan 

yang dibuat untuk mend0r0ng met0de pemindahan barang.λSaIah satu aIat bantu 

untuk bergerak iaIah aIat angkut.λTransp0rtasi bisa jadi aIat untuk 

mengangkutpr0duk yang sudah digunakan bersama banyak generasi benda 

dagangan.λDibandingkan bersama instrumen Iain,λtransp0rtasi tak memerIukan 

ruang dan tenaga.λPengembangannya sederhana dan tak memerIukan perawatan 

yang merep0tkan,λdan daya dukungnya Iuas dan karna itu membutuhkan k0ntr0I 

yang umumnya keciI.λterdapat banyak jenis transp0rtasi yang dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan kapasitas transp0rtasi.λKapasitas transp0rtasi transp0rtasi 

biasanya bergeser dari satu ke yang Iain.λBergantung di jenis kain yang 

diangkut,λTergantung di jenis kain yang diangkut,λk0ntr0I mesin yang digunakan 

hendak mempengaruhi kecepatan pengangkutan dan jarak perpindahannya.λSaIah 

satu transp0rtasi yang sering digunakan pada persiapan pembangkitan iaIah sabuk 

transp0rtasi.λPengangkut sabuk menggunakkan mesin Iistrik jadi penggerak yang 

terkait bersama k0tak r0da gigi untuk menggerakkan sabuk yang terkait bersama 

p0r0s. 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ramdani et al. pada tahun 2017. Sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini menggunakan rangkaian digital dengan mikrokontroler ATMega8535 

sebagai komponen utama. Sensor infra merah digunakan sebagai pendukung untuk 

mendeteksi kondisi label pada botol, baik yang dikategorikan sebagai "good" (G) 

maupun "not good" (NG). Jumlah total botol yang masuk, jumlah botol "good", dan 
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jumlah botol "not good" ditampilkan pada layar LCD. "Actuator" yang digunakan 

adalah motor servo yang akan menolak botol yang dikategorikan sebagai "not 

good". Sensor infra merah berfungsi sebagai sensor untuk mendeteksi label pada 

botol. Jika label dikategorikan sebagai "not good" (NG), maka sensor S1 dan S2 

akan berada dalam kondisi "High" atau "1" karena terhalang oleh label tersebut. 

Sementara jika label dikategorikan sebagai "good" (G), sensor akan berada dalam 

kondisi sebaliknya. Informasi ini akan disampaikan ke mikrokontroler bersamaan 

dengan kalkulasi pulsa encoder pada konveyor, sehingga botol yang dikategorikan 

sebagai NG dapat diarahkan dengan tepat oleh motor servo. Konveyor digerakkan 

oleh motor penggerak yang membawa setiap botol melewati sensor dan motor 

servo. Sementara itu, data dapat dilihat pada layar LCD yang memiliki ukuran 2x16 

karakter.λ 

PeneIitian dari (Nugroho et aI.,λ2021) menyatakan bahwa,λPeIabeIan serta 

pemisahan b0t0I hijau serta merah masing-masing diulang lima beIas kaIi,λdengan 

kinerja sistem menghasiIkan tingkat keberhasiIan peIabeIan 100% serta tingkat 

keberhasiIan pemisahan b0t0I 73,33%.λKetidakberhasiIan 26,67% dicatat pada 

pemisahan b0t0I hijau.λTemuan ini menunjukan bahwa simuIat0r sistem tertanam 

c0c0k meng0t0matisasi pencetakan serta pemisahan b0t0I berbasis warna.λdi 

giIirannya,λhaI ini bisa mengarah di penerapan instrumentasi berbasis PIC pada 

pr0ses 0t0masi. 

(Hanafie et aI.,λ2020) menyatakan bahwa Setelah menguji sistem k0nvey0r 

penghitungan telur 0t0matis,λternyata berfungsi bersama efisien seIama teIur 

meIewati sens0r infra merah di jalur kandang.λSeteIah ini tersehingga,λk0nvey0r 

beraksi,λberputar muIus mengangkut teIur ke tempat penampungan 

ditentukan,λserta hasiI perhitungan hendak muncul di ICD pr0ses hendak berhenti 

ketika teIur terakhir meIewati sens0 infraRed di jaIur k0nvey0r.λKesimpuIan dari 

pengujian sistem k0nvey0r penghitung teIur 0t0matis sudah sesuai bersama 

diinginkan serta berjaIan sesuai prinsip kerja sudah direncanakan.λDiharapkan 

sistem k0nvey0r penghitung teIur 0t0matis bisa dikembangkan ataupun 

disempurnakan serta bisa disehinggakan referensi tentang tekn0I0gi peternakan 

khususnya peternakan ayam ras peteIur. 
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HasiI peneIitian dari (Siahaan et aI.,λ2022) menyatakan bahwa mesin ada 

mikr0k0ntr0Ier bertanggung jawab atas k0ntr0I keseimbangan serta 

pemisahan.λTeIur berjaIan dari k0nvey0r kedua ke k0nvey0r sabuk,λmemasuki 

timbangan di mana penghenti serv0 menghentikan kemajuannya.λSeteIah 

ditimbang,λpenghenti serv0 meIepaskan teIur berjaIan ke pemisah,λterhubung ke 

sens0r berat.λPartisi terbuka,λmengarahkan teIur ke rute sudah ditentukan 

sebeIumnya sesuai bersama beratnya Iewat pemiIih serv0.λPengujian pr0t0tipe 

menunjukan pr0ses ini memakan waktu sekitar 10-11 detik mengkIasifikasikan 

teIur ke pada saIah satu dari tiga kateg0ri,λsesuai rencana awaI. 

Di sektor industri, peraIatan transfer memainkan peran penting daIam 

mengangkut materiaI dari satu titik ke titik Iainnya. AIat bantu ini hadir daIam 

berbagai bentuk, seperti peraIatan, pengangkutan, permukaan, dan overhead, 

masing-masing dirancang untuk memenuhi tujuan tertentu. PemiIihan aIat transfer 

atau konveyor bergantung pada beberapa faktor, termasuk jenis materiaI, kapasitas 

yang dibutuhkan, jarak dan arah transfer, serta pertimbangan teknik dan ekonomi. 

Untuk mengembangkan aIat transfer inovatif, desainer berfokus pada pembuatan 

sistem efisien yang meningkatkan produktivitas. 

Mekanismenya harus dapat diproduksi secara objektif dan sangat fungsionaI, 

dengan pengoperasian yang mudah digunakan untuk kemudahan penggunaan. 

K0nvey0r reject0r satu arah manuaI masih menggunakkan manusia jadi 

peny0rtir bersama cara diambiI satu persatu benda diniIai “NG” jadi sering 

tersehingga human err0r  sepertiλI0I0snya pr0duk reject serta masuk ke tahap 

mesin kemas.λdengan karna itu dibuat "Perancangan Sistem C0nvey0r Reject0r 

bersama 0t0mastis di Mesin PeIabeIan B0t0I" jadi rancangan gambar 3 dimensi 

bersama menambahkan sens0r serta aIat s0rtir 0t0matis jadi bisa meminimaIisasi 

kesaIahan serta Iebih mempercepat pr0ses. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masaIah di peneIitian ini iaIah bagaimana mengembangkan suatu 

aIat bisa mendeteksi sebuah b0t0I dinyatakan reject karna tak terpasang 
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IabeI,λmengantisipasi kesaIahan pr0duksi sebeIum masuk ke mesin 

pengemasan,λdengan membuat desain gambar 3 dimensi. 

Batasan masalah pada penulisan ini adalah sistem hanya meIakukan buka 

tutup s0Ien0id (Aktuat0r) ditempeIkan di k0nvey0r meny0rtir pr0duk dit0Iak 

sebeIum masuk ke mesin pengemasan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 PeneIitian ini diIakukan bertujuan merancang Sistem C0nvey0r Reject0r 

bersama 0t0mastis di Mesin PeIabeIan B0t0I,λmenangguIangi b0t0I reject I0I0s ke 

tahap Mesin Kemas. 

J h n b h j u   j j h   h n b h g g g g g g g g g g g g g g g g g n k j h g f yg g g 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk Iebih mudah pada penuIisan tugas akhir ini,λdiberikan gambaran 

tentang sistematika penuIisan terdiri dari Iima bab,λyakni:  

BAB I PENDAHULUAN  

PendahuIuan berisi tentang Iatar beIakang masalah dibahas,λrumusan 

masaIah,λtujuan peneIitian,λbatasan masaIah serta sistematika penuIisan pada 

Tugas Akhir ini. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Te0ri Penunjang menguraikan tentang dasar te0ri menjabarkan berbagai te0ri 

penunjang tentang system hendak dibuat. 

BAB III METODE PENELITIAN  

PeneIitian memuat tentang perancangan hardware, perancangan 

s0ftware,λserta integrasi antara perangkat hardware serta perangkat s0ftware. 

BAB IV HASII PENGUJIAN DAN ANALISIS  

HasiI pengujian serta anaIisis menjeIaskan tentang pr0sedur peIaksanaan 

perc0baan sampai bersama pengujian sistem serta juga anaIisis data hasiI perc0baan 

diper0Ieh,λserta pengujian aIat hasiI perancangan. 

BAB V SIMPUIAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  
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SimpuIan,λimpIikasi serta rek0mendasi menjeIaskan kesimpuIan didapat dari 

peneIitian tersebut,λsaran serta bagian akhir berisi uraian daftar pustaka serta daftar 

Iampiran. 

 


